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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran : 1

MODUL AJAR
I. INFORMASI UMUM
A. Identitas Modul
Nama Penyusun : Vinsensia Intan Ule

Satuan Pendidikan : SMK Swasta St. Vincentius Ndona

Kelas/Fase : XI/F

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti

Bab 3 : Peran Hierarki dan Peran Kaum Awam Gereja Katolik
Materi : Peran Hierarki dalam Gereja Katolik.

Alokasi Waktu :3JP

Tahun Penyusunan  : 2024

B. Kompetensi Awal

e Memiliki pengetahuan dasar tentang Gereja Katolik, termasuk sejarah,
doktrin, dan ajaran pokok Gereja.

e Memahami konsep iman dan kehidupan beragama dalam konteks Katolik.

e Mengetahui dan memahami struktur organisasi Gereja Katolik, termasuk
hierarki dan peran masing-masing jenjang hierarki.

e Memiliki pemahaman dasar tentang perbedaan peran dan tanggung jawab
antara hierarki dan dalam Gereja Katolik.

e Mampu berpikir kritis dan menganalisis informasi terkait peran hierarki
dalam Gereja Katolik.

e Memiliki kemampuan komunikasi yang baik dalam diskusi kelompok dan
presentasi untuk berbagi pemikiran dan pendapat terkait materi

pembelajaran.
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Bersedia bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai pemahaman yang
lebih dalam tentang peran hierarki dalam Gereja Katolik.
Menunjukkan sikap terbuka, toleransi, dan menghormati perbedaan

pandangan dan keyakinan dalam konteks pembelajaran agama Katolik.

C. Profil Pelajar Pancasila

Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa: Peserta didik
menunjukkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan dalam mempelajari
peran hierarki dalam Gereja Katolik. Mereka memiliki rasa hormat dan
kesadaran akan keberadaan Tuhan sebagai pusat kehidupan beragama.
Bernalar Kritis: Peserta didik mampu menganalisis informasi yang
diberikan tentang peran hierarki dalam Gereja Katolik secara kritis.
Mereka mengembangkan kemampuan berpikir rasional dan logis dalam
memahami konsep dalam Gereja.

Bergotong Royong: Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk
mencapai pemahaman yang lebih baik tentang peran hierarki dalam Gereja
Katolik. Mereka saling mendukung, berbagi ide, dan menghormati
perbedaan pendapat dalam mencapai tujuan pembelajaran bersama.
Mandiri: Peserta didik mampu belajar secara mandiri dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada. Mereka aktif mencari informasi
tambahan, membaca literatur terkait, dan mengajukan pertanyaan yang
relevan untuk memperluas pemahaman mereka tentang peran hierarki
dalam Gereja Katolik.

Berkebhinekaan Global: Peserta didik menghargai dan menghormati
keberagaman dalam Gereja Katolik. Mereka memahami bahwa peran
hierarki dalam Gereja Katolik melibatkan beragam budaya, bahasa, dan
latar belakang individu. Mereka siap bekerja sama dengan kaum awam

dari berbagai latar belakang untuk memperkuat Gereja.
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D. Sarana dan Prasarana

e Kitab Suci

e Buku Siswa

e Kertas HVS

e Spidol Warna

e Laptop

e Proyektor

E. Target Peserta Didik

e Peserta didik reguler/tipikal: umum

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi

e Peserta didik dengan kesulitan belajar

F. Model Pembelajaran:

e Metode: Mind Mapping

1.

S o

7.

Mulai dengan Ide Utama
Tambahkan Cabang Utama
Kembangkan Sub-Topik
Gunakan Kata Kunci dan Visual
Gunakan warna berbeda
Hubungkan Ide terkait

Periksa dan Kembangkan

e Pendekatan: Pendekatan Kateketis.

Pendekatan ini diawali dengan pengalaman sehari-hari yang dialami oleh

peserta didik baik secara langsung dialami siswa maupun melalui

pengamatan, pengalaman, cerita kehidupan orang lain. Selanjutnya,

pengalaman tersebut didalami dalam terang Kitab Suci atau ajaran Gereja,

sehingga peserta didik dapat mengaplikasikan dalam hidup sehari-hari

terhadap nilai-nilai yang diperoleh dari pendalaman yang dilakukan.
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II. KOMPONEN INTI

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu memahami peran hierarki dalam Gereja dan
bersyukur atas keberadaan hierarki dalam hidup sehari-hari.

B. Asesmen
Judul: Pengetahuan tentang Hierarki dalam Gereja Katolik
Tujuan: Menguji pemahaman peserta didik tentang hierarki kepemimpinan
dalam Gereja Katolik dan pengaruhnya dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.
Teknik: Observasi
Rubrik Penilaian:

Penilaian Pengetahuan:

No. Aspek Penilaian Skor
1 Identifikasi Tokoh

2 Urutan Hierarki

3. Pemahaman Konsep

4 Pemahaman Ajaran

C. Pemahaman Bermakna (Pengalaman Bermakna):

1. Peserta didik akan mempelajari struktur hierarki dalam Gereja Katolik
melalui pemaparan konsep dan contoh nyata.

2. Peserta didik akan menganalisis peran dan tanggung jawab hierarki
dalam menjalankan misi Gereja melalui studi kasus dan diskusi
kelompok.

3. Peserta didik akan berpartisipasi dalam simulasi kerjasama antara
hierarki dan kaum awam dalam memperkuat Gereja Katolik.

D. Pertanyaan Pemantik

1. Apa yang dimaksud dengan hierarki dalam Gereja Katolik?

2. Sebutkan beberapa peran penting hierarki dalam Gereja Katolik.

3. Mengapa kerjasama antara hierarki dan kaum awam penting dalam

Gereja Katolik?
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4. Bagaimana Anda bisa berkontribusi dalam memperkuat Gereja
Katolik sebagai anggota kaum awam?

E. Kegiatan Pembelajaran

( Peran Hierarki dalam Gereja Alokasi Waktu 3 JP

Katolik.

Tujuan Pembelajaran:

Peserta didik mampu memahami siapa dan apa peran hierarki
dalam Gereja dan bersyukur atas keberadaan hierarki itu dalam
hidup sehari-hari.

Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

1) Pembukaan: peneliti memulai kegiatan dengan doa, salam, dan
absensi.

2) Apersepsi: peneliti berdialog dengan peserta didik untuk mengingat
kembali makna tentang sifat-sifat Gereja, khususnya sifat Gereja yang
apostolik. Peneliti juga menanyakan adanya kesulitan atau hambatan
dalam mewujudkan keapostolikan Gereja di tengah keluarga,
lingkungan, dan masyarakat.

3) Pemantik: peneliti menayangkan video materi pembelajaran tentang
peran hierarki dalam Gereja.

Kegiatan Inti (140 menit)

» Peneliti menampilkan gambar mind mapping seperti ini
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» Peneliti menjelaskan cara membuat mind mapping seperti gambar
diatas
Pertama, gunakan kertas kosong, mulai dari bagian tengah kertas yang
sisi panjangnya diletakkan mendatar. Mengapa? karena memulai dari
bagian tengah memberi kebebasan kepada otak untuk menyebar ke
segalah arah dan untuk mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas
dan alamiah.
Kedua, Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral anda. Mengapa?
karena sebuah gambar bermakna seribu kata dan membantu kita
menggunakan imajinasi. Sebuah gambar sentral akan lebih menarik
dan membuat kita tetap terfokus, gambar ini membantu kita
berkonsentrasi dan mengaktifkan otak kita.
Ketiga, Gunakan warna. Mengapa? Karena bagi otak, warna sama
menariknya dengan gambar. Warna membuat mind mapping lebih
hidup, menambah energi kepada pemikiran kreatif dan

menyenangkan.
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Keempat, Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan
hubungkan cabang-cabang tingkat kedua dan tingkat ketiga pada
tingkat pertama dan kedua dan seterusnya. Mengapa? Karena otak
bekerja menurut asosiasi. Otak senang mengaitkan dua (atau tiga, atau
empat) hal sekaligus. Bila kita menghubungkan cabang-cabang, kita
akan lebih mudah mengerti dan mengingat materi.
Kelima, membuat cabang bergaris Mengapa? karena cabang bergaris
membuat otak menjadi kreatif.
Keenam, tulislah satu kata untuk merangsang kata kata yang lain.
Ketujuh, membuat gambar-gambar pada peta pikiran
» Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat mind
mapping
» Peneliti Memantau Peserta didik dan kemajuan proyek
a) Peserta didik mengerjakan proyek dengan membuat peta pikiran
hierarki ( apa dan peran)
b) Peserta didik berkomunikasi dengan guru dan mendapatkan
pendampingan dalam penyelesaian proyek
c) Peserta didik berdiskusi mengenai kendala yang dialami selama
penyelesaian proyek
» Penilaian Hasil
a. Peserta didik mempresentasikan hasil karya berupa mind
mapping tentang apa itu hierarki dan perannya
b. Setelah diskusi kelompok selesai, peserta didik melaporkan hasil
diskusi mereka kepada kelompok lain
c. Peserta didik yang tidak presentasi memberikan tanggapan
terkait presentasi yang dilakukan teman kelompok
d. Peneliti memberikan tanggapan dan melengkapi jawaban yang

telah disampaikan
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» Evaluasi Pengalaman
a. Peserta didik membaca kitab suci Yohanes 21: 15-19
b. Peserta didik bersama peneliti menyimpulkan isi kitab suci
melalui tanya jawab
c. Mengapa Yesus bertanya kepada Petrus tiga kali, “Apakah
Engkau mengasihi Aku?”
d. Apa makna dari jawaban Yesus setiap kali Petrus menyatakan
kasihnya?
e. Bagaimana Yesus hadir dalam diri Anda supaya saya mengasihi
sesama?
f. Peneliti memberikan penegasan tentang isi kitab suci
Kegiatan Penutup (20 menit)
a) Evaluasi: Peneliti melakukan evaluasi pemahaman peserta didik
tentang hierarki dalam Gereja Katolik melalui pertanyaan-pertanyaan
terkait materi pembelajaran.

e Apa yang dimaksud dengan hierarki

Sebutkan susunan hierarki dalam Gereja Katolik

Apa fungsi dari susunan hierarki dalam Gereja Katolik

Jelaskan keterkaitan hierarki dalam Gereja Katolik berdasarkan
pesan injil Yohanes 21: 15-19.
e Bagaimana corak kepemimpinan Gereja
b) Konsolidasi: Peneliti mengkonsolidasikan pemahaman peserta didik
dengan merangkum kembali konsep hierarki dalam Gereja Katolik.
c) Apersepsi: Peneliti memberikan apresiasi kepada peserta didik yang
aktif berpartisipasi dan menunjukkan pemahaman yang baik.
d) Penutup: Peneliti mengakhiri kegiatan dengan doa dan salam.
E. Refleksi Peserta didik
1. Memetakan Kemampuan Awal Peserta Didik
a. Pada akhir sub materi peran hierarki dalam Gereja, peneliti telah
memetakan pikiran peserta didik sesuai dengan kemampuan

masing-masing melalui asesmen formatif dalam berpartisipasi aktif
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diskusi  kelompok dan membuat mind mapping serta
mempresentasikannya. Informasi ini menjadi pemetaan awal untuk
merumuskan strategi pembelajaran pada sub materi berikutnya.

Isilah nilai peserta didik dari setiap kegiatan menentukan hubungan
antara hierarki dan perannya, berpartisipasi dalam diskusi
mempresentasikan pada tabel berikut. Nilai diperoleh dari

kumpulan asesmen formatif pada subbab ini.

Tabel Nilai Peserta Didik

Nama Menentukan Apa Nilai Peserta Melakukan Presentase
Itu Hierarki, Didik
Struktur Berpartisipasi
Hierarki, Peran Aktif Dalam
Hierarki Diskusi

Hubungan Antara
Hierarki Dengan
Kitab Suci
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G. Refleksi Guru dan Siswa
Refleksi Guru:

1.

Bagaimana saya dapat meningkatkan kegiatan dialog dan diskusi agar
peserta didik lebih aktif berpartisipasi?

Apakah ada metode atau pendekatan yang lebih efektif untuk menjelaskan
konsep hierarki dalam Gereja Katolik kepada peserta didik?

Apakah ada langkah-langkah tambahan yang dapat saya ambil untuk
memastikan peserta didik memahami dengan baik hierarki dalam Gereja

Katolik?

Refleksi Siswa:

Apa yang saya pelajari tentang hierarki dalam Gereja Katolik?

Bagaimana hierarki dalam Gereja Katolik mempengaruhi kehidupan
berbangsa dan bernegara?

Apa yang dapat saya lakukan untuk mendukung dan menghormati
pemimpin Gereja Katolik dalam kehidupan sehari-hari saya?

Aksi:

a) Siswa membuat rencana aksi untuk selalu mendoakan para
pemimpin Gereja Katolik agar tetap setia pada tugas panggilan
imamat mereka dan menjadi gembala yang baik, seperti Yesus
Kiristus.

b) Siswa diharapkan bersikap hormat kepada para pemimpin Gereja
Katolik dengan cara menghormati, mendukung, dan mengikuti

ajaran yang mereka sampaikan.
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F. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Soal Jawaban Skala penilaian
1 |2 |3 |4 |5

Apa yang dimaksud dengan
hierarki

Sebutkan susunan hierarki
dalam Gereja Katolik

Apa fungsi dari susunan
hierarki dalam Gereja
Katolik

Jelaskan keterkaitan hierarki
dalam Gereja  Katolik
berdasarkan  pesan  injil
Yohanes 21 : 15-1

Bagaimana corak
kepemimpinan Gereja

Jumlah Skor
Keterangan :
4 = sangat baik 3= Baik
2=cukup 1=kurang

G. Glosarium

1.

Paus: Kepala Gereja Katolik, pewaris St. Petrus, dan penerus dari
Rasul-Rasul Kristus. Paus memiliki otoritas tertinggi dalam gereja dan
bertanggung jawab atas pengajaran doktrinal dan pengambilan
keputusan.

Kardinal: Uskup yang diangkat oleh Paus untuk membantu dalam
tugas-tugas administratif dan pemerintahan Gereja. Mereka juga
berperan dalam pemilihan Paus baru.

Uskup: Pemimpin gereja di suatu wilayah, yang bertanggung jawab
atas penggembalaan, pengajaran, dan pemerintahan di keuskupannya.
Imam: Orang yang ditahbiskan dan melayani dalam tugas pastoral dan
liturgis. Imam bertanggung jawab atas pelayanan Sakramen dan

penggembalaan umat.
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10.

Diakon: Orang yang ditahbiskan untuk melayani gereja dalam
pelayanan liturgis, pelayanan sosial, dan pengajaran. Diakon juga bisa
memberikan Sakramen Pembaptisan dan Sakramen Pernikahan.

Umat Awam: Para umat Katolik yang tidak ditahbiskan menjadi
imam, diakon, atau religius. Mereka memiliki peran penting dalam
kehidupan gereja sebagai anggota yang aktif dan berpartisipasi dalam
pelayanan dan kegiatan liturgis.

Katekis: Orang yang bertanggung jawab untuk mengajar ajaran agama
Katolik kepada umat awam. Mereka memberikan pengajaran dalam
persekutuan doa, katekese, dan pembinaan rohani.

Penatua: Anggota umat yang ditunjuk untuk membantu dalam
pengaturan dan pengorganisasian kegiatan gereja serta membantu
dalam penggembalaan umat di bawah pengawasan imam atau uskup.
Komite Awam: Kelompok orang awam yang terorganisir di gereja dan
bertanggung jawab atas berbagai kegiatan dan pelayanan tertentu,
seperti liturgi, sosial, keuangan, dan pendidikan agama.

Keluarga Katolik: Keluarga yang menjadi tempat pertumbuhan iman
dan pembinaan rohani anggota keluarga. Keluarga Katolik berperan
dalam mendidik anak-anak mereka dalam iman dan menghidupkan

nilai-nilai Katolik dalam kehidupan sehari-hari.
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Lampiran : 2

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Bentuk Soal

No Kompe.t enst Indikator Soal Dan Tingkat Nomor | Kunci
Yang Diukur P Soal | Jawaban
Kognitive

1. | Mengingat kata | Siswa mampu | Pilihan Ganda 1 A
hierarki ~ dalam | menyebutkan kata | C1
bahasa Ibrani hierarki bahasa Ibrani

2. | Memahami Siswa mampu | Pilihan Ganda 2 A
Pengertian menjelaskan pengertian | C2
hierarki ~ dalam | dari Uskup
Gereja Katolik

3. | Menerapkan Siswa mampu membuat | Pilihan Ganda 3 A
struktur hierarki | struktur hierarki dalam | C3
yang benar | Gereja Katolik
dalam Gereja
Katolik

4. | Menganalisis Siswa mampu | Pilihan Ganda 4 A
kelompok membedakan kelompok | C4
hierarki pertama | hierarki
yang dipilih oleh
Yesus

5. | Menganalisis Siswa mampu | Pilihan Ganda 5 A
pemimpin membedakan pemimpin | C4
hierarki pertama | hierarki
dalam Gereja
Katolik

6. | Menganalisis Siswa mampu | Pilihan Ganda 6 B
Dewan Para | menganalisis = Dewan | C4
Uskup  sebagai | Para Uskup hierarki
kaum hierarki

7. | Menganalisis Siswa mampu | Pilihan Ganda 7 B
Paus sebagai | menganalisis Paus | C4
kaum hierarki sebagai kaum hierarki

8. | Menganalisis Siswa mampu | Pilihan Ganda 8 B
Para Diakon | menganalisis Para | C4
dalam hierarki Diakon dalam hierarki

9. | Menganalisis Siswa mampu | Pilihan Ganda 9 B
Uskup di | menganalisis uskup di | C4
Keuskupan keuskupan sebagai

kaum hierarki

10. | Menganalisis Siswa mampu | Pilihan Ganda 10 B
Imam dalam | menganalisis imam | C4
Gereja Katolik dalam hierarki

11. | Mengevaluasi Siswa mampu | Pilihan Ganda 11 C
sejarah menyimpulkan isi kitab | C5
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Bentuk Soal

No Kompe.t enst Indikator Soal Dan Tingkat Nomor | Kunci
Yang Diukur coc Soal | Jawaban
Kognitive
terbentuknya Galatia 1:19
para rasul yang
terdapat  dalam
Galatia 1:19
12. | Mengevaluasi isi | Siswa mampu | Pilihan Ganda 12 C
Lumen Gentium | menyimpulkan isi | C5
nomor 20-22 Lumen Gentium nomor
20-24
13. | Mengevaluasi isi | Siswa mampu | Pilihan Ganda 13
kitab Matius 16 | menyimpulkan isi injil | C5 C
:27-30 Matius 16 :27-30
14. | Mengevaluasi isi | Siswa mampu | Pilihan Ganda 14 C
Lumen Gentium | menyimpukan isi | C5
nomor 22-23 Lumen Gentium nomor
22-23
15. | Mengevaluasi isi | Siswa mampu | Pilihan Ganda 15 C
Lumen Gentium | menyimpulkan isi | C5
nomor 28 Lumen Gentium nomor
28
16. | Mengevaluasi isi | Siswa mampu | Pilihan Ganda 16 D
Lumen Gentium | menyimpulkan isi | C5
nomor 29 Lumen Gentium nomor
29
17. | Menganalisis Siswa mampu | Pilihan Ganda 17 D
perbedaan membedakan tahbisan | C4
tahbisan diakon | diakon dengan imamat
dan tahbisan | lainnya
imam
18. | Menganalisis Siswa mampu | Pilihan Ganda 18 D
perbedaan membedakan C4
Keuskupan Keuskupan dengan
dengan Keuskupan Agung.
Keuskupan
Agung
19. | Mengevaluasi Siswa mampu | Pilihan Ganda 19 D
tugas penting | menyimpulkan  tugas | C5
kum hierarki penting dari hierarki
20. | Mengingat nama | Siswa mampu | Pilihan Ganda 20
Uskup dan nama | menyebutkan nama | C1 D

Paus

Uskup dan nama Paus
saat ini
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Lampiran: 3
SOAL PRETEST DAN POSTTEST

1. Kata hierarki dalam bahasa Ibrani disebut...dan artinya ...
a. Hieros dan Arke artinya Pamarentahan Kudus
b. Hieris dan Arka artinya Pamarentahan Negara
c. Hieris dan Arko artinya Pamarentahan Provinsi
d. Hieras dan Arko artinya Pamarentahan Kabupaten
2. Apa yang dimaksud dengan hierarki dalam Gereja Katolik?
a. Struktur jabatan yang mengatur pelayanan penggembalaan Gereja
yang berlangsung hingga akhir zaman
b. Struktur jabatan yang mengatur pelayanan penggembalaan Gereja
yang berlangsung hanya zaman ini
c. Struktur jabatan yang mengatur pelayanan penggembalaan Gereja
yang berlangsung pada zaman dahulu
d. Struktur jabatan yang mengatur pelayanan penggembalaan Gereja
yang berlangsung pada zaman sekarang
3. Pada akhir perkembangan ada struktur dari Gereja. Santo Ignatius dari
Antiokhia yang mengenal “penilik” (episkopos), “penatua” (presbytoros)
dan “pelayan” (diakonis). Struktur inilah yang kemudian menjadi struktur
hierarkis yang terdiri dari....
a. Diakon-Imam-Uskup-Paus
b. Imam-Diakon-Uskup-Paus
c. Uskup-Diakon-Imam-Paus
d. Paus-Diakon-Imam-Uskup
4. Ada sebuah kelompok terdiri dari dua belas orang. Mereka dipilih dan
dipanggil secara khusus. Mereka hidup sejak zaman Yesus. Siapakah nama
kelompok tersebut....
a. Para Rasul

b. Uskup
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C.

d.

Imam

Paus

5. Siapa yang menjadi pemimpin hierarkis dalam Gereja Katolik?

a.
b.
C.

d.

Para Rasul
Paus
Imam

Uskup

6. Ada sebuah kelompok yang menggantikan dewan para rasul. Apabila

seseorang ingin masuk dalam kelompok ini, Ia akan menerima tahbisan

sakramental. Siapakah nama dari kelompok ini?

a.
b.
C.

d.

Dewan Para Rasul
Dewan Para Uskup
Dewan Para Imam

Dewan Para Hierarki

7. Seseorang yang biasa dikenal dengan sebutan sebagai pengganti Petrus,

yang mempunyai wewenang untuk memimpin Para Uskup dan juga

memiliki wewenang untuk memimpin Gereja. Siapakah hierarki ini?

a.
b.
C.

d.

Uskup
Paus
Imam

Diakon

8. Kelompok ini adalah kelompok hierarki yang memiliki tingkat paling

rendah. Mereka tidak untuk imamat tetapi mereka hadir untuk melayani.

Mereka juga rekan kerja Uskup namun tidak bisa mewakili Uskup.

Siapakah nama kelompok tersebut....

a.

b.

Imam
Diakon
Uskup

Paus
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9.

10.

11.

12.

Seseorang yang memiliki tugas pertama dan utama untuk mempersatukan
dan mempertemukan umat. Seseorang ini biasanya dijumpai di

Keuskupan. Siapakah hierarki ini?

a. Imam
b. Uskup
c. Paus

d. Diakon

Kelompok ini adalah kelompok yang mewakili Uskup. Mereka biasanya
bertugas di Paroki untuk melayani umat maupun di sekolah-sekolah.

Siapakah mereka tersebut?

a. Diakon
b. Imam
c. Paus

d. Uskup

Sejarah awal perkembangan hierarki Gereja Katolik dimulai oleh
kelompok 12 rasul, yaitu kelompok yang sudah dibentuk sejak Yesus
masih hidup. Kelompok 12 rasul itu disebut oleh Paulus sebagai “ mereka
yang telah menjadi rasul sebelum aku” kutipan tersebut terdapat dalam
ayat.....dalam kitab suci.

a. Galatia 1:18

b. Galatia 1:17

c. Galatia 1:19

d. Galatia 1:20
Pada akhir zaman gereja perdana sudah diterima cukup umum bahwa
Uskup adalah pengganti para rasul seperti yang dinyatakan dalam konsili
vatikan Il dalam Lumen Gentium nomor... dan berada pada kalangan para
rasul sebagai pemimpin gereja dan diganti oleh kalangan para uskup
sebagaimana dipertegas dalam konsili vatikan II Lumen Gentium nomor

a. LG nomor 20 dan 23

b. LG nomor 20 dan 22
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13.

14.

15.

16.

¢. LG nomor 20 dan 24

d. LG nomor 20 dan 25
Paus adalah Uskup Roma. Sebagai Uskup di Roma la adalah pengganti
Rasul Petrus yang mempunyai tugas dan kuasa serupa dengan Rasul Petrus
sebagaimana didasarkan pada Sabda Yesus dalam injil....

a. Matius 17:17-18

b. Yohanes 16:27-30

c. Matius 16:17-18

d. Lukas 20:21-22
“Uskup (penilik) adalah orang yang berdasarkan penetapan Ilahi menjadi
pengganti para rasul, lewat Roh Kudus yang dianugerahkan kepada
mereka. Uskup diangkat oleh Paus dan ditahbiskan menjadi anggota
dewan para uskup sedunia dan pengganti para rasul yang mempunyai
tanggung jawab bagi seluruh Gereja” kutipan tersebut terdapat dalam

Lumen Gentium nomor....

a. LG23-24
b. LG 28-29
c. LG22-23
d. LG25-26

“Para imam menjadi wakil uskup didaerah-daerah umat atau jemaat pada
paroki-paroki. Oleh karena itu, para imam dipanggil untuk melayani
umat” Kutipan ini terdapat dalam Lumen Gentium nomor.....

a. LG30

b. LG 10

c. LG28

d LG19
“Diakon ditumpangi tangan oleh uskup atau ditahbiskan untuk pelayanan *
kutipan tersebut terdapat dalam Lumen Gentium nomor....

a. LG50

b. LG 42
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C.

d.

LG 30
LG 29

17. Apa yang dimaksud dengan tahbisan diakon?

a.
b.
C.

d.

Tahbisan menuju gereja

Tahbisan menuju surgawi

Tahbisan menuju duniawi

Tahbisan persiapan menuju tahbisan imamat sebagai pelayanan dan

gembala umat

18. Apa perbedaan Keuskupan Agung Ende dengan Keuskupan Maumere?

a
b.
C.
d.

Keuskupan Agung Ende adalah keuskupan kabupaten

Keuskupan Maumere adalah keuskupan provinsi

Keuskupan Agung Ende terletak di Eropa

Keuskupan Agung Ende adalah Keuskupan Provinsi karena
keuskupan memiliki otoritas yang lebih tinggi dalam mengawasi

beberapa keuskupan sufragan di dalam provinsi Gerejawi

19. Menjadi Imam, Nabi dan Raja adalah tugas dari?

a.
b.
c.

d.

Biarawan
Biarawati
Guru

Hierarki

20. Siapakah nama Uskup Keuskupan Agung Ende dan siapakah nama Paus

dalam posisi saat ini.....

a.
b.
c.

d.

Mgr. Vincentius Sensi Potokota dan Paus Yohanes Paulus I1
Mgr. Gabriel Manek, SVD dan Paus Santo Petrus

Mgr. Abdon Longinus da Cunha dan Paus Benediktus XVI
Mgr. Paulus Budi Kleden, SVD dan Paus Fransiskus Pertama
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Lampiran : 4

LEMBAR PENILATAN GURU PAMONG

LEMBAR PENILAIAN GURU PAMONG
Mama Mahssisw - Nigan, o Ule
M Guro Pamong | Padres buu,.{'-JT i

Hari/tanpgal :Jum«.af, ¥ nf?ui.b_p 2Oy,
KelasSemester VR uerelasy TINE . /_mmﬂ_,_ ?a,v,:,ji
A Petumjuk Pengisian

1. Mohon memberikan penilaian ang seswn menuut petikaian Bapak dengan
memben tands centang pada kolom penilasn yang disediakan
2. Nika ada masekan, saran dan perbaikan, mobon mesuliskan komentar dao
saran perbaikan yang telah disediakan
3. Ketennizn pilihan dengan mellihat pedoman pendlaian 1-4 sebagai bexikut :
1 = Samgat kurang
2= Kurang
3= Baik
4= Sangat Buik
4, Atas kesediaon Bapak, dineapkan terima kasth

B. Pemyataan

e

Ve -}:; [ .|_='=3" __q_-ﬁ

i
| |

1. | Eeterkaan indikator dengan  fjuan |
peinbelajaran | v

dengan indikator yang diskis |
3. | Kesesuaian pernyaisan  /periamydan |
dengan wjuan Pembelzjaran |

B (|

2, | Kosesumiam  pevnyalaan  iperiamyaan [ ty
[
|

e ——— —

Keterampitan Mengajar

| Keterampilan membaka pelajaran . [ T [ Tg
Penpuasaan bahan/materi pelajaran =

4
ngmsaunmde yang tepat &

Penguasaan kelas

w| af o o

|
| Kemampuan menggunskan alat’ media bl |
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Lampiran : 5

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Instramen Validasi Mode] Ajar

Marma Validator .Dr. Tewmgidug 2-#. ﬁ!_-c“he, R
: Bidang Keablian  : Tenduibbann

Frstamsi

Selsak, Tingp fobuz|  fbma  Reksa.  BVDE

A. Tujesn
Tujean duri evahuasi ini adalsh memberikan penilaian terhadap kelayskan modul
ajar. Hasil dari penilaian Bapakilbu ohf okan digunaken sebagai desar umbuk
perbaikan terhadag pergemhangan madul ajar yang layak digunakan.
I B. Komsep
|' Kelaysken atau kuslitss modul ajar akan dinils] dari beberaps aspek yaiti :
isi/materi, peayajian, format dan keabsahuan.
C. Pemmjuk Pengisian

5|

Mohon kesedizan Bapek/Tbu untuk memberikan pendapet. saran, penilaian dan
kritik yang membangun terhadap modul ajar yang dikembangkan schingga
dapat digunakan schagai dasa untuk perbaikan kedepan serfa peningkatan
Rasalitas modul ajar i,

| Mohon kesediasn Bapakibu dspas memberikan penilaian dengan tanda check

fist
" Pada kolom skala peniaiian dibewak ini :
1 = Tidak Valid
2= Kurang Valid
3= Valid
4= Sangat vald

Apabila Bapak/lbu mendlai kurang, mohon memberiksn tanda bagian yang
kurang pada modul ajar ind dan memberikan saran perbaikannya

Mohon memberikan kesimpulan umum dari kasil penilaian terhadap modul sjar
yang ddkembangloan.

Terima kasih atas waktu dan kesedisan bapalfibu untuk mengisi lembar
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Lampiran : 6

DOKUMENTASI

Untuk memperoleh data yang akurat, maka peneliti mengadakan

wawancara langsung kepada subjek penelitian guna memperoleh data-data
tentang:

1. Profil Sekolah SMK Swasta St. Vincentius Ndona

2. Sejarah Sekolah SMK Swasta St.Vincentius Ndona

3. Jumlah tenaga pendidik dan kependidikan SMK Swasta St. Vincentius Ndona
4. Jumlah siswa SMK Swasta St. Vincentius Ndona

Siswa sedang membuat mind mapping

77



Lampiran : 7

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

STIFAR ENDE
(SEKOLAH TINGG] PASTORAL ATMA REKSA)
FROGRAM STUDI PENDIDIEAN KEAGAMAAN KATOLIK
JL Gatot Subrote, Kcl. Mawtapaga, Kee. Ende Timur, 86317 H
Ende- Flores= NTT =)
Telp. (0581) 25000127, Email: infog@stipar o,

Mo or : BINBASipar BI04

Lampiran i=

Perihal : Permohonan Frin Penelitian
Kepada ik,

Fepata Sckolah SMK Swassa St. Vincentias Ndona
Di -

Tempat

Dengan Hormat,
Melului sural ind, sava yang bertanda tangan df bawah ini;
Nama ¢ Yolanes Doabasko Bhodo, S-Fil. Lic. Th.
Jabatan ¢ Ketua Program Stodi Pendidikan Keagamzan Katolik
Stipar Ende

Denpan ini memohon ijin melskukan penelition untuk mahasiswa atas nama:

Namna ¢ Vinsensia latan Ule

NIM - 1 3236

Yang bersangkutan akan melaksanalomn  pemelitian  denpan  Judol: “EFEKTIVITAS
PENERAPAN METODE MIND MAPPING DALAM MENINGEKATHKAN KEMAMPUAN
BERPIKIR SISWA KELAS XI TITL SMKS 5T. VINCENTIUS NDNINA™, dan tanggasl 28
Oktober 2024 sampai 09 Movember 2024

Demikian Surat ljin Penelition ini dibuag untuk dipergunakan seperiunya
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YAYASAN PERSEKOLAHAN UMAT KATOLIK ENDE LI1O KAB. ENDE
(Y ASTUKEL)
SME SWASTA SANTO VINCENTIUS NDONA
“TERAKREDITASIR *
Adarist : JL Junssan Wolowona Ndoan-Komplakn lsisns Kesdupan Agang Ende
Kelumhen Onelakn-Kecamnlan Ndosa-kabupaten Ende-Flores-NTT
NPSN: 60903631 Emall : smkvincotimSmmailonm. Kods Pos ; #6363

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Nomor : 211/KPA2YSME VC-ND/S-Ket/X12024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Mama : Rikardus Anselmus Sare Gego, 5.Pd

MNP : 5

Jabatan : Kepata Sekolah

Unit Kerja i SMK Swasta Sanio Vincentius Ndona
Dengan ini mencrangkan bahwa

Mama : Winsensia Intan Ule

NIM : 3286

Yang bersangkuten di atas adalah benar-benar Mahasiswa STIPAR Ende yang telah
melaksanakan Penclitian pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Swasts Santo Vincentius
Mdona sejak tanggal 28 Okiober sfd 9 November 2024,

Demikan surat keterangan ini di berikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Ndona, 18 November 2024

79



